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RINGKASAN

Muhammad Zainul Fahri, Skrips ini berjudul “PENGARUH PUPUK
KOMPOS DAN AIR KELAPA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN TOMAT (Lycopersicum esculentum L.)” Dibimbing oleh
: Ibu Sri Utami, S.P., M.P. sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan Ibu Aisar Novita
SP.,M.P. sebagai Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk kompos dan air kelapa terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman tomat (Lyopersicum esculentumL.)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai bulan Juli 2018, di
lahan Jalan Suryadi Pasar 1V, Gg Sri Andaas, Kecamatan Percut Sei Tuan, Desa
Sampali, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dua faktor perlakuan. Faktor pertama adaah pupuk
Kompos dengan empat jenis perlakuan yaitu : Ko = tanpa aplikasi (kontrol), K; = 150
gram/Polybag , K, = 300 gram/Polybag, Kz = 450 gram/Polybag dan faktor kedua
adalah Air Kelapa dengan tiga taraf yaitu : Ao = tanpa aplikasi (kontrol), A; = 125
ml/tanaman, A, = 250 ml/tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman,
diameter batang, umur mulai berbunga, jumlah bunga, persentase bunga menjadi
buah, jumlah buah per sample, berat buah per sample, produksi per plot dan analisis
vitamin C

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kompos dengan
berbagal taraf memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi
tanaman dan umur mulai berbunga. Perlakuan air kelapa dengan berbaga taraf
berpengaruh tidak nyata pada semua parameter pengamatan. Interaksi antara kedua
perlakuan berpengarun tidak nyata terhadgp semua parameter pengamatan
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat



SUMMARY

Muhammad Zainul Fahri, this thesis entitted "THE EFFECT OF
COMPOSITE AND COCONUT FERTILIZER ON THE GROWTH AND
PRODUCTION OF TOMATO PLANT (Lycopersicum esculentum L.)" Supervised
by: Mrs. Sri Utami, S.P., M.P. as Chair of the Advisory Commission and Ms. Aisar
Novita S.P., M.P. as a Member of the Advisory Commission. This study ams to
determine the effect of compost and coconut water on the growth and production of
tomato plants (LyopersicumesculentumL.).

This research was conducted in April 2018 until July 2018, in Jalan Suryadi
Pasar IV, Gg Sri Andalas, Percut Sei Tuan District, Sampali Village, Deli Serdang
District. This study used Factorial Randomized Block Design (RBD) two treatment
factors. The first factor is Compost fertilizer with four types of treatment, namely: Ko
= without gpplication (control), K; = 150 grams/ Polybag, K, = 300 grams/ Polybag,
K3 = 450 grams / Polybag and the second factor is Coconut Water with three levels,
namely: Ao = without application (control), A1 = 125 ml / plant, A2 = 250 ml / plant.
Parameters measured were plant height, stem diameter, age from flowering, number
of flowers, percentage of flowers to fruit, number of fruit per sample, weight of fruit
per sample, production per plot and analysis of vitamin C

The results showed that compost treatment with various levels had a
significant effect on the observation parameters of plant height and age began to
flower. The treatment of coconut water with various levels of influence was not
significant in all observational parameters. The interaction between the two
treatments had no significant effect on al parameters for observing growth and
production of tomato plants
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tomat (Lycopersicum esculentum L) merupakan tanaman hortikultura
yang sangat banyak manfaatnya. Menurut Bambang (1998) dalam 100 g buah
tomat mengandung protein (1 g), karbohidrat (4,2 g), lemak (0,3g), kalsium (5
myg), fosfor (27 mg), zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten ) 1500 SI, vitamin
B (tiamin) 60 mg dan vitamin C 40 mg. Buah tomat adalah komoditas
multiguna yang dapat digunakan sebagai sayuran, bumbu masak, buah meja,
penambah nafsu makan (kaya akan mineral), minuman, bahan pewarna
makanan, bahkan dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik dan obat-obatan.
Produktivitas tomat di Indonesia masih tergolong rendah. Menurut data BPS
(2010) bahwa produktivitas tomat baru mencapai 14,58 ton ha-1 pada tahun
2010, apabila dibandingkan dengan Negara negara lainnya seperti USA telah
mencapai 69,41 ton ha-1 pada tahun 2002 (Adiyoga et al. 2004)

Permintaan pasar terhadap komoditas tomat dari tahun ke tahun
semakin meningkat. Luas areal budidaya tomat di Indonesia juga semakin
bertambah. Sentra tanaman tomat pun bermunculan. Namun hingga saat ini
masih banyak kendala yang dialami para petani tomat, mulai dari masalah
penerapan teknik budidaya yang tepat, masalah hama dan penyakit, hingga

masalah pemasaran hasil panen (Saragih, 2008).

Tomat (Lycopercicum esculentum L.) merupakan tanaman sayuran

yang termasuk dalam famili Solanaceae. Melihat potensi di dalam negeri



maupun luar negeri yang cukup besar, maka bisnis tomat mempunyai prospek
yang cukup cerah. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk meningkatkan
produksinya. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan penambahan
pupuk organik ke dalam tanah dan penggunaan varietas yang berdaya hasil

tinggi (Cahyono, 1998)

Pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan
tanah dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Adapun salah
satu jenis pupuk organik tersebut adalah pupuk kompos. Menurut sutedjo
(2006) kandungan pupuk kompos terdiri unsur-unsur hara makro dan mikro
Akan tetapi memang bila di bandingkan dengan pupuk kimia buatan,
kandungan haranya lebih rendah, sehingga dalam pengaplikasiannya
dibutuhkan pupuk kompos dalam jumlah yang banyak. Disisi lain kompos
dapat menjadikan tanah semakin ramah lingkungan dan subur juga terdapat
adanya kandungan senyawa organiknya kandungan tersebut akan berpengaruh
terhadap ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Dengan demikian mendorong

dalam pertumbuhan tanaman menuju kearah yang lebih baik

Untuk mendapatkan hasil produksi yang baik, maka pertumbuhan
tanaman harus diperhatikan misalnya penggunaan bahan organik dan
kebutuhan akan air. Manfaat lain dari penggunaan bahan organik untuk
pertanian adalah untuk mengurangi pemakaian pupuk kimia untuk itu upaya
yang dilakukan dalam perkembangan budidaya tanaman, adanya bahan-bahan
organik. Salah satu nya ialah untuk membantu mempercepat pertumbuhan

tanaman dengan menggunakan air kelapa.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan kalium, mineral
diantaranya Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe),
Cuprum (Cu), dan Sulfur (S), guladan protein.Disamping kaya mineral, dalam
air kelapa juga terdapat 2 hormon alami yaitu auksin, sitokinin dan giberelin
yang berperan sebagai pendukung pertumbuhan dan pembelahan sel pada

tanaman yang di budidayakan (Djoehana, 1991).

Hasil penelitian Siahaan (2004), memperlihatkan bahwa penggunaan
air kelapa muda sebagai ZPT dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
cabai merah. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa air kelapa dapat
meningkatkan hasil kedelai hingga 64%, kacang tanah hingga 15%, dan
sayuran 20%-30%. Selain itu dengan kandungan unsur kalium yang tinggi, air
kelapa dapat merangsang pembungaan pada anggrek dendrobium dan phalae-
nopsis. Penelitian lain yang dilakukan Ratnawati et al. (2013), menunjukkan
bahwa perendaman bahan stek kakao dalam air kelapa selama 18 jam mem-
berikan hasil yang tinggi. Pemberian beberapa jenis ekstrak tanaman (bonggol
pisang, rebung dan campuran) sebagai zat pengatur tumbuh dan rasio
amelioran terhadap pertumbuhan dan produks padi varietas Inpari 12 di
Lahan Gambut (Septari et al., 2013), hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak
bonggol pisang menghasilkan tanaman yang lebih tinggi daripada rebung dan

campurannya.

Dari uraian di atas, pemberian kompos dan air kelapa diharapkan
mampu memperbaiki meningkatkan produks dari tanaman tomat , sehingga

dalam pengaplikasian nya sesuai dengan tujuan utama yaitu meningkatkan



pertumbuhan dan produksi dari tanaman tomat. Dimana kita ketahui sendiri
tanaman toma ialah tanaman yang multiguna dapat digunakan sebagai
sayuran, bumbu masak, buah meja, penambah nafsu makan dan masih banyak
yang lain nya, sehingga dalam kebutuhan nya tomat termasuk tanaman yang
cukup penting dalam memenehui berbagai kebutuhan pangan. Tomat juga

termasuk tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos dan air
kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Lycopersicum
esculentum L)

Hipotesis Penedlitian

1) Adanya pengaruh pemberian pupuk kompos terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomet

2) Adanya pengaruh air kelapa terhadap pertumbuhan dan produks tanaman
tomat

3) Adanya interaksi pemberian pupuk kompos dan air kelapa terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat

Kegunaan Pendlitian

1) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata-l (S1) di
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan

2) Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan,

khususnya bagi para petani yang membudidayakan tanaman Tomat.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Tomat

Taksonomi tanaman tomat adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Subdivisio  : Angiospermae

Classis : Dicotyledonae

Ordo : Tubiflorae

Famili : Solanaceae

Genus : Lycopersicum

Spesies . Lycopersicum esculentum L

Tanaman tomat merupakan salah satu tanaman hortikultura yang sangat
banyak dibudidayakan, baik di Indonesia maupun di dunia. Buah tomat juga
banyak dimanfaatkan bahan baku industry, misalnya tomat segar dapat diolah
menjadi saus, bahan kosmetika, bahkan sebagai bahan obat-obatan.
Kandungan vitaminnya yang cukup lengkap dalam buah tomat dipercaya dapat
menyembuhkan berbagai penyakit. Mengkonsumsi buah tomat secara teratur

dapat mencegah penyakit kanker, terutamakanker prostat, (Saragih, 2008).

Akar

Perakaran tanaman tomat tidak terlalu dalam, menyebar ke segala arah
hingga kedalaman rata-rata 30-40 cm, namun dapat mencapai 60-70 cm.

Tanaman tomat memiliki akar tunggang, akar cabang, serta akar serabut yang



berwarna keputih-putihan dan berbau khas. Secara umum akar berfungsi untuk
menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dari dalam

tanah. (Purwati, 2007)

Batang

Batang tanaman tomat berwarna hijau berbentuk persegi empat hingga
bulat, berbatang lunak tetapi cukup kuat, berbulu atau berambut halus dan di
antara bulu-bulu itu terdapat rambut kelenjar (Tugiyono, 2005). Batang dapat
naik dan bersandar pada turus atau merambat pada tali, namun harus dibantu
dengan beberapa ikatan. Tanaman tomat jika dibiarkan akan menjadi melata
dan cukup rimbun hingga menutupi tanah. Bercabang banyak sehingga secara

keseluruhan berbentuk perdu (Rismunandar, 2001).

Daun

Daun tomat berbentuk oval dengan panjang 20-30 cm. Tepi daun
bergerigi dan membentuk celah-celah yang menyirip. Antara daun-daun yang
menyirip besar terdapat sirip kecil dan ada pula yang bersirip besar lagi
(bipinnatus). Umumnya, daun tomat tumbuh di dekat ujung dahan atau
cabang, memiliki warna hijau, dan berbulu . Daun tomat merupakan daun
majemuk ganjil yang berjumlah 5-7 helai. Pada daun yang berukuran besar
biasanya tumbuh 1-2 daun yang berukuran kecil. Daun majemuk pada
tanaman tomat tumbuh berselang seling atau tersusun spiral mengelilingi

batang tanaman (Tugiyono, 2005).



Bunga

Bunga tanaman tomat berwarna kuning dan kuntum bunganya terdiri
dari lima helai daun kelopak dan lima helai mahkota. Pada serbuk sari bunga
terdapat kantong yang letaknya menjadi satu dan membentuk bumbung yang
mengelilingi tangkai kepala putik. Bunga tomat dapat melakukan penyerbukan
sendiri karenatipe bunganya berumah satu, meskipun demikian tidak menutup
kemungkinan terjadi penyerbukan silang. Bunga tersusun dalam dompolan
dengan jumlah 5-10 bunga per dompolan atau tergantung dari varietasnya

(Wiryanta, 2002).

Buah

Buah tomat memiliki bentuk bervariasi tergantung pada jenisnya
Bentuknya ada yang bulat, agak bulat, agak lonjong, bulat telur (oval), dan
bulat persegi. Ukuran buah tomat juga sangat bervariasi, dari yang berukuran
paling kecil seberat 8 gram hingga yang berukuran besar seberat sampai 180
gram (Tugiyono, 2005).

Diameter buah tomat antara 2-15 cm, tergantung varietasnya Buah
yang masih muda berwarna hijau dan berbulu serta relatif keras, setelah tua
berwarna merah muda, merah, atau kuning, cerah dan mengkilat, serta relatif
lunak. Jumlah ruang di dalam buah juga bervariasi, ada yang hanya dua seperti
pada buah tomat cherry dan tomat roma atau lebih dari dua seperti tomat

marmade yang beruang delapan (Pitojo, 2005).



Biji

Biji tomat berbentuk pipih, berbulu, dan berwarna putih, putih kekuningan
atau coklat muda. Biji saling melekat, diselimuti daging buah, dan tersusun
berkelompok dengan dibatasi daging buah. Panjangnya 3-5 mm dan lebar 2-4
mm. Jumlah biji setigp buahnya bervariasi, tergantung pada varietas dan
lingkungan, maksimum 200 biji per buah. Biji biasanya digunakan untuk
bahan perbanyakan tanaman. Biji mulai tumbuh setelah ditanam 5-10 hari

(Tugiono, 2005).

Syarat Tumbuh

Iklim

Tanaman tomat membutuhkan penyinaran penuh sepanjang hari untuk
produks yang menguntungkan, tetapi dengan iklim yang sejuk dan sinar yang
tidak terlalu terik. Menurut Harjadi dan Sunarjono (1989) cahaya sebaiknya
tidak terlalu terik ataupun terlalu redup. Cahaya yang terlalu terik dapat
meningkatkan transpirasi, memperbanyak gugur bunga dan gugur buah.
Tanaman mengalami etiolasi dan lemah apabila kekurangan cahaya. Suhu
yang paling ideal untuk perkecambahan benih tomat adalah 25-30°C,
sedangkan suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman tomat adalah 24-28°C. 10
K etinggian tempat

Suhu yang paling ideal untuk perkecambahan benih tomat adalah 25-
30°C, sedangkan suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman tomat adalah 24-

28°C. 10 Kelembaban relatif yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman



tomat adalah 80%. Kelembaban akan meningkat pada musim hujan sehingga
resiko terserang bakteri dan cendawan cenderung tinggi. (Wiryanta, 2002)
Tanaman tomat lebih banyak diusahakan di dataran tinggi (700-1500 m di atas
permukaan laut). Pada suhu tinggi (dataran rendah), produksinya rendah dan
buahnya lebih pucat (Ashari, 1995).

Curah hujan

Curah hujan yang optimum untuk tanaman tomat yaitu 2100-
200mm/bulan. Waktu penanaman tanaman tomat yang baik adalah 2 bulan
sebelum musim hujan atau awal musim kemarau dan diusahakan pada waktu
musim hujan atau awal musim kemarau, dan diusahakan pasat musim hujan

tiba tanaman tomat dapat dipanen (Elmi, 2006)

Intensitas matahari

Tanaman tomat membutuhkan tempat terbuka dan penyinaran penuh
sepanjang hari, kekurangan sinar matahari akan menyebabkan pertumbuhan

memanjang, lemah dan pucat (EImi, 2006).

Tanah

Untuk pertumbuhannya yang baik, tanaman tomat membutuhkan tanah
yang gembur, sedikit mengandung pasir, dan banyak mengandung humus.
Kadar keasaman (pH) antara 5-6, serta pengairan yang teratur dan cukup dari

penanaman sampai tanaman mulai dapat dipanen (pitojo, 2005).

Pupuk kompos
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Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami degradasi
penguraian pengomposan sehingga berubah bentuk dan sudah tidak tidak
dikenali lagi bentuk aslinya, bewarna kehitam-hitaman dan tidak berbau.
Bahan organik ini berasal dari tanaman maupun hewan, termasuk kotoran
hewan. Ada beberapa macam pupuk dari bahan organik yang dikenal, yaitu
pupuk kandang, pupuk hijau, dan pupuk guano. Pupuk hijau dan pupuk guano
tidak melalui proses penguraian atau pengomposan ,sedangkan pupuk kandang

dan kompos melalui proses pengomposan (Indriani, 1999).

Proses pengomposan berjalan secara earobik da anaerobik yang saling
menunjang pada saat tertentu, secara keseluruhan proses ini disebut
dekomposisi. Pembuatan kompos sebenarnya meniru proses terbentuknya
humus oleh alam, namun sekarang ini proses tersebut dapat lebih dipercepat
setelah dilakukan beberapa pengujian dan penelitian. Kompos sangat berperan
pada proses pertumbuhan tanaman yang mana tidak hanya menambah unsur

hara tetapi juga menjaga unsur haratetap di tanah (Verawati, 2004).

Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah menyediakan zat
pengatur tumbuh tanaman yang memberikan keuntungan bagi pertumbuhan
tanaman seperti vitamin, asam amino, auksin dan giberelin yang terbentuk
melalui dekomposisi bahan organik. Bahan organik yang telah mengalami
penguraian, akan terjadi humifikasi dan mineradlisasi. Pada humifikasi
terbentuk humus yang relatif stabil, warna coklat sampai kehitam-hitaman, dan
bersifat koloidal. Pada mineralisasi dilepaskan berbagai senyawa dan unsur-

unsur yang berperan sebagai unsur hara tanaman. Didalam tanah bahan
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organik dan humus bercampur dengan bagian-bagian mineral tanah

(Abdurohim, 2008).

Peranan bahan organik ada yang bersifat langsung terhadap tanaman,
tetapi sebagian besar mempengaruhi tanaman melalui perubahan sifat dan ciri
tanaman. Peran bahan organik yang paling besar terhadap sifat fisik tanah
meliputi : struktur, konsistensi, porositas, daya mengikat air, dan yang tidak
kalah penting adalah peningkatan ketahanan terhadap erosi. Kandungan bahan
organik yang cukup di dalam tanah dapat memperbaiki kondisi tanah agar
tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan dalam pengolahan tanah. Pada tanah
yang bertekstur halus (lempungan), pada saat basah mempunyai kelekatan dan
keliatan yang tinggi, sehingga sukar diolah (tanah berat), dengan tambahan

bahan organik dapat meringankan pengolahan tanah (Abdurohim, 2008).

Pengaruh bahan organik pada kimia tanah yaitu meningkatkan daya
jerap dan kapasitas tukar kation, kation yang mudah dipertukarkan meningkat,
unsur N, P, S diikat dalam bentuk organik atau dalam tubuh mikro organisme
sehingga terhindar dari pencucian dan tersedia kembali. Peran bahan organik
terhadap ketersediaan hara dalam tanah tidak terlepas dengan proses
mineralisasi yang merupakan tahap akhir dari proses perombakan bahan
organik. Dalam proses mineralisasi akan dilepas mineral-mineral hara tanaman
dengan lengkap (N, P, K, Ca, Mg dan S, serta hara mikro) dalam jumlah tidak
tentu dan relatif kecil. Hara N, P dan S merupakan hara yang relatif lebih

banyak untuk dilepas dan dapat digunakan tanaman (Abdurohim, 2008)
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Pengaruh positif yang lain dari penambahan bahan organik adalah
pengaruhnya pada pertumbuhan tanaman. Terdapat senyawa yang mempunyai
pengaruh terhadap aktivitas biologis yang ditemukan di dalam tanah adalah
senyawa perangsang tumbuh (auxin), dan vitamin. Senyawa-senyawa ini di
dalam tanah berasal dari eksudat tanaman, pupuk kandang, kompos, sisa
tanaman dan juga berasal dari hasil aktivitas mikrobia dalam tanah. Di
samping itu, diindikasikan asam organik dengan berat molekul rendah,
terutama bikarbonat (seperti suksinat, ciannamat, fumarat) hasil dekomposisi
bahan organik, dalam konsentrasi rendah dapat mempunyai sifat seperti

senyawa perangsang tumbuh terhadap pertumbuhan tanaman (Darmanti, 2006)

Penggunaan kompos sangat baik karena dapat memberikan manfaat
bagi tanah maupun tanaman. Penambahan kompos dapat memperbaiki struktur
tanah sehingga akan memperbaiki aerasi, drainase, absorbsi panas,
kemampuan daya serap tanah terhadap air serta berguna untuk mengendalikan

eros tanah. (Darmanti, 2006).

Kompos dapat menggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan
porositas tanah, serta komposisi mikroorganisme tanah, meningkatkan daya
ikat tanah terhadap air, dan mencegah lapisan kering pada tanah. Kompos juga
menyediakan unsure hara mikro bagi tanaman, memudahkan pertumbuhan
akar tanaman, mencegah beberapa penyakit akar, dan dapat menghemat
pemakaian pupuk kimia dan atau pupuk buatan, sehingga dapat meningkatkan

efisiensi pemakaian pupuk kimia (Oktavia, 2004).
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Air kelapa

Air kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Air kelapa yang
sering dibuang oleh para pedagang di pasar tidak ada salahnya bila
dimanfaatkan sebagai penyiram tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa air kelapa kaya akan kalium, mineral diantaranya Kalsium (Ca),
Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), dan Sulfur (S),
gula dan protein. Disamping kaya mineral, dalam air kelapa juga terdapat 2
hormon alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan sebagai pendukung

pembelahan sel (Suryanto,2009).

Air kelapa mengandung asam amino, asam-asam organik, asam
nukleat, purin, gula, vitamin dan mineral (Netty 2002; Ma et al. 2008). Air
kelapa merupakan senyawa organik yang mengandung 1,3 diphenilurea,
zeatin, zeatin glukosida, zeatin ribosida, kadar K dan Cl tinggi, sukrosa,
fruktosa, glukosa, protein, karbohidrat, mineral, vitamin, sedikit lemak, Ca dan
P (Yong et al. 2009) dan kinetin (Barciszewski et al. 2007). Zesatin, zeatin
glukosida, zeatin ribosida merupakan ZPT yang dapat meningkatkan
pembelahan sel dan perpanjangan sel. Asam amino, gula dan vitamin dapat
meningkatkan metabolisme sel dan berperan sebagai energi, enzim dan co-
faktor. Kinetin berperan penting dalam meningkatkan kandungan Klorofil
dalam daun sehingga memacu aktivitas fotosintensis dan meningkatkan
pertum-buhan tanaman serta produks (Gore dan Sreenivasa 2011). Selain itu

kinetin juga dapat meningkatkan perkecambahan benih pada tanaman cluster
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bean (Cyamopsis tetragonoloba) (Saritha et al. 2013). Penggunaan air kelapa
dilaporkan dapat memacu perpanjangan tunas tanaman Passiflora alata yang
diperbanyak secara in vitro (Pacheco et al. 2012). Air kelapa juga
mengandung Ca dan vitamin yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan
daun (Mukarlina et al. 2010). Selain itu kandungan kinetin yang terdapat di
dalamnya dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga memacu
pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman (Gore dan Sreenviasa

2011).

(Mayura. 2014) melaporkan pemberian air kelapa pada konsentrasi 500
ml |-1 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan
lebar daun serta diameter batang tanaman kayumanis. Kristina dan Syahid
(2012) juga melaporkan bahwa zeatin dan auksin serta vitamin dan mineral
yang terkandung dalam air kelapa dapat meningkatkan multiplikasi benih
temulawak secara in vitro. Perbanyakan tunas temulawak pada medium cair
mengandung air kelapa 15% Auksin yang terkandung dalam air kelapa dapat
mendukung peningkatan permeabilitas masuknya air ke dalam sel,
mempertinggi penye-rapan unsur N, Mg, Fe, Cu serta dapat menaikkan
tekanan osmotik, menyebabkan pengurangan tekanan pada dinding sel,
meningkatkan sintesis protein, meningkatkan plastisitas dan pengembangan
dinding sel. Selain itu Wulandari et al. (2013) melaporkan bahwa pemberian
air kelapa 60% dapat meningkatkan jumlah daun 4,5 helai, berat basah tajuk

2,37 g, dan berat kering tguk 0,90 g. Pemberian air kelapa 250 ml juga
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memacu pertumbuhan tanaman anggrek macan (Grammatophyllum scriptum)

(Katuuk, 2000).

Penelitian lain menunjukkan hormon dari air kelapa mampu
meningkatkan hasil kedelai hingga 64%, kacang tanah hingga 15% dan
sayuran hingga 20-30%. Menurut Uphade et al. (2008) unsur K merupakan
mineral utama yang terkandung dalam air kelapa. Kandungan unsur kalium
yang cukup tinggi pada air kelapa juga dapat merangsang pembungaan pada
anggrek seperti Dendrobium dan Phalaenopsis (Prades et al. 2012).
Dilaporkan juga kandungan unsur mineral K pada air kelapa tua lebih tinggi
dibandingkan air kelapa muda (Thampan dan Rethinam 2004; Santoso et al.
1996). Pada penelitian lain dinyatakan bahwa penambahan unsur K dapat
meningkatkan tinggi benih tanaman hutan (Wright et al. 2011). Selain itu,
unsur K juga dapat meningkatkan biomassa tanaman terutama pada kondisi
cekaman abiotik (Lebaudy et al. 2008). Pada penelitian ini, pem-berian air
kelapa dengan konsentrasi 600 ml I-1 satu kali memperlihatkan hasil tertinggi
dibanding pelakuan lain dalam jumlah akar, panjang akar, bobot basah akar,

batang dan daun, serta bobot kering akar, batang dan daun.

Auksin yang terdapat dalam air kelapa, berperan dalam proses pem-
besaran dan pemanjangan sel, pembelahan dan diferensiasi sel, serta
pertumbuhan tunas. Kandungan sitokinin pada air kelapa muda (5,8 mg 1-1)
lebih tinggi dari kandungan auksin (0,07 mg I-1), memberikan pengaruh

positif pada pembentukan tunas pada rimpang temulawak.
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Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Jalan Suryadi, Gg. Sri Andalas,
Desa Sampali, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara
Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan April 2018 sampai dengan
Juli 2018
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih
tomat SERVO F1, polybeg ukuran 35 x 40 cm , pupuk kompos, Air Kelapa,
tanah topsoil, air, dan insektisida Enclor 328 SC dan fungisida Tantan 250 SC.
Alat yang digunakan adalah meteran, kawat, parang, pisau, cangkol,
gembor, handsprayer, gunting, timbangan analitik, plang ulangan, plang
perlakuan, kalkulator, kayu,bambu dan lain nya
M etode Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor Pemberian Pupuk Kompos dengan 4 tarafyaitu :
Ko: Kontrol
K; :150 gram/Polybag
K2 :300 gram/Polybag

K3:450 granm/Polybag

2. Faktor Pemberian Air Kelapa dengan 3 taraf yaitu :
Ao : Kontrol

A7 : 125 ml/tanaman
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A, : 250 ml/tanaman

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 3 = 12 kombinasi,yaitu :

KoAo K1Ao K2Ao KsAp
KoA1 K1A1 KoA1 KsA1
KoA2 K1Az K2A» KsA»
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot seluruhnya : 36 plot
Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 108 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 180 tanaman
Jarak antar polybag :30cm
Jarak antar plot :30cm
Jarak antar ulangan :50cm

Model analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial
adalah sebagai berikut :
Yijk= M + ai + Kj+ A + (KA)jk + €ij
Dimana:
Yiik . Nilal pengamatan karena pengaruh faktor K blok ke-i pada taraf
ke-jdan faktor A padataraf ke-k.
M Efek nilai tengah
ai . Efek dari blok ke-i
K; . Efek dari faktor K padataraf ke-j

Ax: Efek dari faktor A padataraf ke-k
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(KA)jk  :Efek interaksi dari faktor K pada taraf ke-j dan faktor A pada taraf
ke-k
€. Pengaruh Galat karena blok ke-j Perlakuan K ke-; dan perlakuan A

ke-x pada blok ke-

Pelaksanaan Penelitian

Pembukaan Lahan

Lahan dibersihkan dengan menggunakan alat seperti mesin babat
ataupun parang babat, kemudian dibersihkan dari rumput - rumput yang
terdapat pada permukaan tanah. Pembersihan lahan bertujuan agar tidak terjadi
persaingan antara tanaman utama dengan gulma dan menghindari serangan

penyakit.

Pengolahan Tanah

Lahan yang digunakan untuk sebagai tempat penanaman terlebih
dahulu dibersihkan dari vegetasi dan digemburkan untuk diratakan membuat

parit drainase untuk mencegah terjadi penggenangan air bilaterjadi hujan.

Pengisian polybag
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Sebelum penanaman tanaman tomat, dilakukan pengisian polibag
menggunakan tanah yang subur. Pengisian media tanam dilakukan sampai
batas 5 cm dari mulut polibag bagian atas. Pengisian polibag menggunakan
tanah top soil dengan tujuan agar tanah yang digunakan gembur sehingga
aerasi maupun drainase tanah menjadi baik dengan ukuran polybag nya 35 x

40.

Persemaian benih

Sebelum dilakukan penyemaian perlu dilakukan pemilihan benih yang
baik untuk mengurangi persentase kegagalan perkecambahan. Benih tomat
direndam kedalam air hangat +10 menit, sehingga benih mampu
menghentikan masa dormansinya, selanjutnya dipilih benih yang baik untuk
disemai . Benih tomat disemai kedalam polybag ukuran kecil dan telah berisi
media berupa campuran tanah dengan pupuk kandang dengan perbandingan
1:1. Benih tomat yang telah selesai disemai selanjutnya diletakkan ditempat
yang ternaungi. Setelah berkecambah dan berumur 3-4 minggu selanjutnya

bibit dipindah tanamkan kedalam polibag.

Penanaman

Bibit tomat yang telah berumur 2-3 minggu dipindah tanamkan ke
dalam polibag yang telah diisi tanah dan pupuk. Jarak antar polibag yang
digunakan adalah 30 x 30 cm. Penanaman dengan mengelompokkan tiga
kelompok tanaman berdasarkan tinggi tanaman. Dengan kriteria memiliki

tinggi antara 9-10 cm. Bibit tomat yang dipilih harus yang baik dan sehat.
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Penanaman bibit tomat Dilakukan pada sore hari untuk menghindari panas
sinar matahari pada waktu siang sehingga bibit tidak layu setelah dipindah

tanam.

Pengaplikasian perlakuan

Pupuk kompos

Pengaplikasian pupuk kompos dilakukan 2 minggu sebelum tanam.
Pemberian dilakukan dengan cara mencampur secara merata pada media

tanam didalam polybag dengan taraf yang telah ditentukan.

Pengaplikasian air kelapa

Pengaplikasian air kelapa dilakukan setigp 1 minggu sekali selama

tanam dengan taraf yang sudah ditentukan

Pemeliharaan

Penyiraman

Penyiraman diawal penanaman dilakukan sebanyak dua kali dalam
sehari yaitu pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor atau selang.
Penyiraman air yang cukup selama masa pertumbuhan akan mempengaruhi

kesehatan dan produksi tanaman.

Penyisipan
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Penyisipan dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati atau
pertumbuhannya tidak normal, ini dilakukan pada saat tanaman berumur satu
minggu setelah tanam. Penyisipan dilakukan sampai tanaman berumur 2
minggu setelah tanam dan tanaman sisipan harus memiliki umur yang sama
dengan tanaman utama. Tanaman sisipan disigpkan dan ditanam bersamaan

pada saat penyemaian tanaman.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut gulma
yang ada disekitar plot dan areal tanaman agar tidak terjadi kompetisi tanaman

utama dengan tanaman pengganggul.

Pemasangan ajir

Pemberian gjir dilakukan supaya batang tanaman dapat tumbuh tegak
dan tidak mudah rebah, serta untuk mengoptimalkan sinar matahari ke
tanaman. Ajir dipasang pada saat tanaman berumur 4-5 hari setelah pindah
tanam di polibag. Ajir dipasang dengan jarak 5 cm dari tanaman tomat dengan

kedalaman 20 cm.

Pembuangan Tunas Air

Pemangkasan tunas air bermanfaat untuk pembentukan tanaman tomeat.
Pemangkasan harus dilakukan secara rutin, agar tunas-tunas yang tidak
diharapkan tumbuh tidak semakin banyak, sehingga dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman tomat dan produksi buah nya lebih meningkat.
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Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang menyerang yaitu kutu kebul (Bemisia tabaci) dan ulat
buah (Helicoverpa armigera) yang hanya menyerang daun dan batang dan
dikendalikan dengan insektisida Enclor 328 SC yang diaplikasikan pada pagi hari
sebelum matahari terbit dengan konsentrasi 5 mil/5 liter air. Penyakit yang
menyerang yaitu busuk daun (Phitophthora infestans) yang dikendalikan dengan
fungisida Tantan 250 SC yang diaplikasikan sore hari dengan dengan konsentrasi 5

ml/5 liter air. Untuk layu fusarium (Fusarium oxysporum) dilakukan penyulaman.

Panen

Umumnya, buah tomat dapat dipanen pada saat telah berusia 62 — 65
hari setelah tanam. Namun, semuanya tergantung kepada jenis tomat apa yang
petani buidayakan. Pada usia seperti di atas biasanya buah tomat akan
menghasilkan tomat yang belum masak secara sempurna tetapi suah bisa
dipanen. Ketika memanen tanaman tomat, usahakan dilakukan dengan hati-
hati. Jangan sampai tomat yang diihasilkan nantinya akan rusak karena terjadi
kesalahan ketika melakukan tahap pemanenan. Pemanenan yang tidak baik
akan mengurangi kualitas dari buah tomat tersebut. Pemanenan yang tidak
dilakukan dengan baik juga akan menyebabkan adanya luka dan memar yang

ada disekitar buah.

Parameter pengamatan

Tinggi tanaman
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Tinggi tanaman diukur dengan satuan centimeter (cm), diukur mulai
dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi pada setiap tanaman sampel
dengan menggunakan meteran . Pengamatan dilakukan satu minggu sekali,

setelah tanam dengan interval 1 minggu, sampai 45 hari setelah tanam.

Diameter batang

Pengukuran diameter batang dilakukan untuk mengetahui perkembang-
an batang bersamaan dengan pertumbuhan tanaman. Pengukuran diameter
batang dilakukan di batang utama, pengukuran diameter batang ini dilakukan
pada batang dengan batas ketinggian 2 cm dari permukaan tanah. Pengukuran
diameter batang ini dilakukan menggunakan jangka sorong dengan interval 1

minggu, sampai 45 hari setelah tanam.

Umur mulai berbunga

Kemunculan bunga pada tanaman tomat setelah tanaman tomat
berumur 30-33 hari setelah tanam, dengan ditandainya ada nya bentuk bunga
berwarna kuning membentuk seperti mahkota dengan bertambahnya umur
tanaman akan berubah menjadi membentuk buah tomat hingga siap akan di

panen

Jumlah bunga
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Pengamatan jumlah bunga dilakukan satu kali pada saat tanaman tomat
telah berbunga 75 %. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 33

hari setelah tanam.

Per sentase bunga menjadi buah (%)

Untuk dapat mengetahui persentase bunga menjadi buah, dapat dilihat
secara langsung setelah tanaman berumur 33 — 40 hari, dengan ditandai bunga

yang berubah bentuk mulai membentuk buah.

Jumlah buah pertanaman sample (buah)

Pengamatan jumlah buah pertanaman dilakukan pada saat pemanenan
buah yaitu dengan menghitung jumlah buah dari 3 tanaman sampel dari hasil

panen pertama hingga panen terakhir atau panen ketujuh.

Produks buah per plot

Pengamatan produksi buah dilakukan dengan cara menimbang
keseluruhan bobot buah dari petak perlakuan mulai dari panen pertama hingga
panen.

AnalisisVitamin C

Dalam menentukan kadar Vitamin C dari buah tomat, di pilih tomat
yang sudah matang secara fisiologis kemudian cara melakukan analisa
kandungan Vitamin C ditentukan dengan cara titras yaitu sebanyak 10 ml.

contoh nya dimasukan kedalam beaker glass ukuran 200 ml dan ditambahkan
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aquadest kemudian di aduk hingga merata dan disaring dengan kertas saring.
Filtrat diambil sebanyak 10 ml dengan menggunakan gelas ukur lalu
dimasukan ke dalam erlenmayer dan ditambahkan 2-3 tetes larutan pati 1%
lalu dititrasi dengan menggunakan larutan iodium 0,01 N hingga terjadi
perubahan warna biru sambil di catat berapa ml iodium yang terpakai.

(Sudarmadiji, dkk,. 1989)

Kadar Vitamin C dapat di hitung dengan menggunakan rumus yaitu :

ml Iod 0,01 Nx 0,88 x FP x 100
Berat contoh (g)

Vitamin C (mg/100 g bahan) =
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman tomat 3,4, 5 dan 6 MSS berserta sidik
ragamnya dapat dilihat padalampiran 5 —12.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos
berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman namun berpengaruh tidak
nyata pada perlakuan air kelapa. Interaksi perlakuan kompos dan air kelapa
memberikan pengaruh tidak nyata, Rataan tinggi tanaman dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Tomat Umur 3, 4, 5, dan 6 M SS pada perlakuan

Kompos
Perlakuan Umur 6
Kompos 3 4 5
___________________________ Cm__________________________
Ko 8.74 11.65 26.73 39.06b
K1 8.58 12.85 29.07 48.29ab
K> 8.37 12.48 30.47 50.25a
Kz 8.28 12.79 31.69 48.47ab

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%

Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman Tomat Umur 3, 4, 5 dan 6 MSS pada perlakuan

Air Kelapa
Perlakuan Umur
Air Kelapa 3 4 5 6
_________________________ Cm_____________________
Ao 8.58 11.87 27.72 44.55
A 8.32 12.74 30.48 47.85

Az 8.59 12.71 30.27 47.16
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi tanaman dengan rataan tertinggi
terhadap perlakuan kompos terdapat pada perlakuan K, yaitu 50.25 cm yang
berbeda tidak nyata dengan Ks yaitu 48.47 cm dan K; yaitu 48.29 cm namun
berbeda nyata dengan Kg yaitu 39.06 cm. Dari perlakuan dengan sumber pupuk
kompos memiliki pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, hal ini
dikarenakan pada pupuk kompos dapat menggeburkan tanah, memperbaiki
struktur dan porositas tanah. Kompos juga menyediakan unsure hara mikro bagi
tanaman memudahkan pertumbuhan akar dan mencegah beberapa penyakit yang
diserang melalui akar (Surayani,2006)

Grafik tinggi tanaman dengan perlakuan pupuk kompos dapat dilihat pada

gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Umur 6 MSS dengan Pemberian Pupuk
kompos.
Berdasarkan Gambar 1. Dapat diketahui bahwa pemberian pupuk

kompos dengan dosis optimum yaitu sebesar 300 gram/polybag dengan rataan
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tertinggi 50.25 yang menunjukan hubungan linier positif dengan persamaan
regresi y = 41.99 + 0.020x dengan r = 0.596. Berdasarkan persamaan tersebut
dapat diketahui bahwa tinggi tanaman dengan rataan tertinggi pada perlakuan K
yang sesuai dalam pertumbuhan nya dibanding kan dengan perlakuan K3 dalam
perlakuan dengan kompos.

Unsur N merupakan unsur penting dalam proses pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti tinggi tanaman karena N merupakan penyusun klorofil, sehingga
bila klorofil meningkat maka fotosintesis akan meningkat pula, hal ini didukung
oleh Hariadi et al (2015) bahwa unsur N bermanfaat bagi pembentukan klorofil
yang sangat penting untuk proses fotosintesis sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman. Adanya nitrogen yang cukup pada tanaman akan
memperlancar proses pembelahan sel. Ramadhani (2016) menyatakan bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan oleh aktivitas meristem apikal sehingga
tanaman akan bertambah tinggi. Kelancaran dari aktivitas meristem apikal sangat
tergantung terhadap ketersediaan karbohidrat yang diperoleh dari hasil fotosintesis
dalam menghasilkan karbohidrat untuk proses pembelahan sel.

Diameter Batang

Data parameter diameter batang 3,4,5 dan 6 mss berserta sidik ragamnya
dapat dilihat pada lampiran 13 - 20.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos dan
air kelapa berpengaruh tidak nyata pada parameter diameter batang. Interaksi
perlakuan kompos dan air kelapa berpengaruh tidak nyata, Rataan jumlah

diameter batang dapat dilihat padatabel 3.
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Tabel 3. Rataan Diameter Batang Tanaman Tomat Umur 3, 4, 5 dan 6 MSS pada
Perlakuan Kompos

Perlakuan Umur 6
Kompos 3 4 5
_________________________ mm_______________________
Ko 3.04 3.28 3.38 3.98
Ky 3.04 3.40 3.57 4.39
K2 3.03 3.30 3.46 4.22
Ks 2.95 3.25 3.42 4.36

Tabel 4. Rataan Diameter Batang Tanaman Tomat Umur 3, 4, 5 dan 6 MSS pada
Perlakuan Air Kelapa

perlakuan Umur
Air Kelapa 3 4 5 6
____________________ T s
Ao 3.00 3.32 3.50 411
A 2.98 3.24 3.36 4.17
Az 3.06 3.36 3.52 4.43

Berdasarkan Tabel. 3 menunjukan bahwa diameter batang dengan rataan
tertinggi terdapat pada perlakuan K; yaitu 4.39 mm dan terendah perlakuan Kq
yaitu 3.98 mm. sedangkan untuk perlakuan air kelapa pada Tabel 4. rataan
tertinggi pada perlakuan Az yaitu 4.43 mm dan yang paling rendah perlakuan A; yaitu
4,11 mm.

Perlakuan dengan air kelapa yang diuji memberikan pengaruh tidak nyata.
Hal ini diduga bahwa perlakuan yang diuji tidak dapat mencukupi kebutuhan hara
tanaman tomat, juga pemberian air kelapa yang tidak banyak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan diameter batang tersebut.

Selain penggunaan varietas yang tepat, faktor lain yang mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tomat adalah penggunaan pupuk, salah satunya adalah

pupuk organik seperti kompos Menurut Susanto (2002) bahwa penggunaan pupuk
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organik merupakan salah satu cara untuk mengatasi kekurangan bahan organik,
karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah ,dapat
meningkatkan hasil baik kualitas maupun kuantitas serta mampu mengurangi
penggunaan pupuk anorganik. Faktor lain yaitu pupuk kompos memiliki hara
dengan kandunganya yang mempengaruhi diameter batang yang berbeda pula di
lapangan sehingga hasil yang kita dapatkan belum dapat tercukupkan dengan
maksimal . Hal ini didukung Andayani dan Sarido (2013) pemberian pupuk
kompos dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pada suatu tanaman
hortikultura khusus nya pada tanaman sayur-sayuran.

Umur Mulai Berbunga

Data parameter umur mulai berbunga dan daftar sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 21 — 22.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos
berpengaruh nyata pada parameter umur mulai berbunga namun berpengaruh
tidak nyata pada perlakuan air kelapa. Interaks kedua perlakuan kompos dan air

kelapa berpengaruh tidak nyata. Rataan umur mulai berbunga pada Tabel 5

Tabel 5. Rataan Umur Mulai Berbunga Tomat pada Perlakuan Kompos dan

Air Kelapa
Perlakuan Air Kelapa
Kompos Ao Al Al Rataan
-------------------- hari------------------

Ko 50.87 43.00 40.53 44.8b
K1 39.77 46.33 41.53 42.54a
Ks 42.00 40.33 47.33 43.22ab
Ks 41.00 42.67 42.33 42a

Rataan 43.40 43.08 42.93

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%
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Berdasarkan Tabel 5. Menunjukan bahwa pada perlakuan kompos dan air
kelapa dengan berbagai perlakuan umur mulai berbunga tercepat diperoleh
perlakuan K3 yaitu 42 hari yang tidak berbeda nyata perlakuan K yaitu 42.54 hari
yang berbeda nyata dengan K, yaitu 43.22 hari namun berbeda nyata pada
perlakuan Ko yaitu 44 hari. Grafik umur mulai berbunga tanaman tomat dengan

perlakuan yang diuji dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Umur Mulai Berbunga Tanaman Tomat dengan Perlakuan
Kompos

Gambar 2. menunjukkan bahwa perlakuan kompos dengan umur mulai berbunga
tanaman tomat membentuk hubungan linier positif dengan persamaan regresi y =
44.3 + 0.005x dengan nilai r = 0.675. Dari gambar tersebut juga dapat dilihat
bahwa pemberian kompos dengan dosis optimum yaitu sebesar 450 gram/polybag
pada perlakuan Kj yaitu 42 hari merupakan umur mulai berbunga tercepat.
Yuliana et al (2015) bahwa pertambahan dosis pupuk kompos menghasilkan
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik bagi tanaman. Pemupukan

adalah salah satu kegiatan dalam budidaya tanaman yang bertujuan untuk
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meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, dengan pemupukan
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
Jumlah Bunga

Data parameter jumlah bunga dan daftar sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 23 — 24. Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kompos dan air kelapa berpengaruh tidak nyata pada parameter
jumlah bunga Interaksi dari kedua perlakuan kompos dan air kelapa berpengaruh

tidak nyata. Rataan jumlah bunga dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Jumlah Bunga Tanaman Tomat pada perlakuan Kompos dan

Air Kelapa
Perlakuan Air Kelapa
Kompos Ao A1 A, Rataan
------------------------ buah--------------------
Ko 3.67 10.00 12.33 8.66
K1 11.33 7.67 11.33 10.11
K> 12.00 11.00 9.00 10.66
Ks 12.00 12.00 11.67 11.88
Rataan 9.75 10.16 11.08

Berdasarkan Tabel 6. Menunjukan bahwa pada perlakuan kompos dan air
kelapa jumlah bunga tertinggi pada perlakuan Kjs yaitu 11.88 dan terendah
perlakuan K yaitu 8.66. pada perlakuan air kelapa jumlah bunga tertinggi dengan
perlakuan A, yaitu 11.08 dan terendah A, yaitu 9.75. Hal ini berkaitan dengan
diameter batang, semakin besar diameter semakin baik pula jaringan translokasi
tanaman yang berkaitan dengan pertumbuhan masa vegetatif dan perkembangan
masa generatif yang secara langsung berkaitan dengan kelancaran penyerapan
hara dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman tersebut, didukung oleh Andayani
dan Sarido (2013) menyatakan bahwa pada saat pembentukan kuncup-kuncup
bunga, tanaman banyak menyerap unsur hara nitrogen dan fospor yang dapat

mempengaruhi pembungaan.
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Faktor penghambat yang memberikan pengaruh tidak nyata pada
perlakuan air kelapa yaitu kandungan hara yang sedikit pada air kelapa, faktor
penghambat lain yaitu lingkungan, hama dan penyakit. Hal ini sejalan dengan
Harsini (2016) mengemukakan cepat lambatnya umur berbunga, jumlah bunga,
rasio jadi buah dan umur panen sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan kultur
teknis selain genetik. Hal ini diduga akibat suhu yang tinggi dan curah hujan yang
sedikit di lokasi penelitian sehingga menyebabkan pertumbuhan dan produksi
tanaman tomat terganggu karena dengan suhu yang tinggi menyebabkan laju
respirasi menjadi tinggi dan penyerapan hara terganggu sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti jumlah bunga
Didukung oleh Kartika et al (2015) dalam penelitiannya bahwa jumlah bunga dan
jumlah serta berat buah tomat pada perlakuan naungan 30% berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan naungan lainnya, yang menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah dan berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan naungan 30%
sedangkan jumlah dan berat buah terendah terdapat pada perlakuan tanpa
naungan.

Persentase Bunga M enjadi Buah

Data parameter persentase bunga menjadi buah dan daftar sidik ragamnya
dapat dilihat pada lampiran 25 — 26.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
kompos dan air kelapa berpengaruh tidak nyata pada parameter persentase bunga
jadi buah. Interaksi antara kedua perlakuan kompos dan air kelapa berpengaruh

tidak nyata. Rataan jumlah bunga dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rataan Persentase Bunga Menjadi Buah Tanaman Tomat pada perlakuan
Kompos dan Air Kelapa

Perlakuan Air Kelapa Rataan
Kompos Ao A1 AV
____________________ R
Ko 40.00 71.11 4411 51.73
K1 60.00 42.22 54.11 52.10
Kz 60.00 57.75 32.22 49.99
Ks 58.89 62.21 64.44 61.84
Rataan 54.71 58.32 48.71

Berdasarkan Tabel 7. Menunjukan bahwa pada perlakuan kompos dengan
persentase bunga jadi buah tertinggi pada K3 (61.84%) dan terendah (51.73%).
Pada perlakuan air kelapa tertinggi A; (58.32%) dan terendah Ao (54.71%).
Hariadi et al (2015) mengatakan bahwa unsur hara P mempunyai peranan penting
dalam memacu pembungaan, fospor merupakan bagian yang esensial dalam
reaksi-reaksi pada proses fotosintesis dan pada masa generatif, ketersediaan dan
translokasi fotosintesis yang tinggi akan mendukung untuk mendapatkan bunga
yang lebih baik, selain itu faktor penghambat lain yang memberikan pengaruh
tidak nyata pada perlakuan air kelapa yaitu kondisi lingkungan yang tidak
optimal. Hal ini didukung oleh pernyataan Tufaila et al (2014) bahwa suhu tinggi
di suatu daerah menyebabkan rendahnya perkembangan polem, berkurangnya
proses penyerbukan, dan hancurnya sel embrio pada putik yang dapat
menghambat pembentukan buah. Walaupun varietas hibrida Servo F1 yang
digunakan direkomendasikan untuk dataran rendah — menengah (lampiran 3)
tetap sgja pertumbuhan dan perkembangannya secara umum kurang baik pada
areal pertanaman pada penelitian ini, sgjalan dengan Marliah et al (2012)
menyatakan lingkungan dapat menyebabkan sifat-sifat yang muncul beragam dari

suatu tanaman, suatu varietas yang mempunyai kemampuan memberikan hasil
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yang tinggi tetapi jika keadaan lingkungan tidak sesuai maka varietas itu tidak
dapat menunjukkan potensi hasil yang dimilikinya. Karena tanaman tomat untuk
mendapatkan hasil yang baik sangat tergantung pada interaksi antara potensi (sifat
genetik) dan lingkungan tumbuhnya. Ditambah faktor penyakit yang menyerang
pada saat penelitian yaitu busuk daun (Phitophthora infestans) dan layu fusarium
(Fusarium oxysporum) dan juga gangguan hama yaitu kutu kebul (Bemisia tabaci)
dan ulat buah (Helicoverpa armigera) yang juga menjadi faktor penghambat.
Jumlah Buah Per Tanaman Sampel

Data parameter jumlah buah per tanaman sample dan daftar sidik

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 27 — 32.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kompos dan air kelapa berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah buah per
tanaman sample. Interaksi dari kedua perlakuan kompos dan air kelapa

berpengaruh tidak nyata, Rataan jumlah bunga dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rataan Jumlah Buah Tomat Per Tanaman sample panen ke- 1 dan ke- 2
(akumulasi) pada perlakuan Kompos dan Air kelapa

Perlakuan Air Kelapa

Kompos Ao A A, Rataan
Ko 6.50 7.37 8.17 7.34
Ky 7.57 7.00 7.50 7.35
K 7.93 7.97 7.93 7.94
Ks 7.83 9.73 8.87 8.81

Rataan 7.45 8.01 8.11
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Tabel 8 menunjukkan pada perlakuan pupuk kompos jumlah buah
per tanaman sampel terbanyak pada K3 (8.81 buah). Dan pada air kelapa jumlah
buah per tanaman sampel terbanyak pada A, (8.11 buah) Pertumbuhan tanaman
berkaitan dengan jumlah bunga dan persentase bunga menjadi buah. Semakin
banyak bunga dan besar persentase menjadi buah maka semakin banyak pula
jumlah buah yang dipanen tiap tanaman sampel. Seperti yang telah dipaparkan di
paragraf sebelumnya bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman akan lebih baik
apabila semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan yang
cukup. Lakitan (2001) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur apabila
semua unsur yang dibutuhkan tersedia cukup dalam bentuk yang sesuai untuk
diserap tanaman, proses metabolisme tanaman akan menjadi lancar apabila unsur-
unsur yang dibutuhkan terpenubhi.

Berat Buah Per Tanaman Sampel

Data parameter berat buah per tanaman sample dan daftar sidik ragamnya

dapat dilihat pada lampiran 33 — 38.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kompos dan air kelapa berpengaruh tidak nyata pada jumlah buah per tanaman
sample dan Interaksi dari kedua perlakuan pupuk kompos dan air kelapa

berpengaruh tidak nyata. Rataan berat buah per tanaman sample tabel 9.
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Tabel 9. Rataan Berat Buah Tomat Per Tanaman Sampel Panen ke- 1 dan
ke- 2 (akumulasi) Perlakuan Kompos

Perlakuan Air Kelapa
Kompos Ao A A, Rataan
------------------ gramy-----------------
Ko 179.85 242.37 267.98 230.06
Ky 285.53 206.52 245.19 245.74
Ky 293.38 283.22 246.37 274.32
Ks 248.15 347.20 309.78 301.70
Rataan 251.72 269.82 267.33

Tabel 9 menunjukkan pada perlakuan pupuk kompos berat buah per
tanaman sampel terberat pada K3 (301.70 g) dan air kelapa berat buah per tanaman
sampel terberat pada A, (267.33 g) Yuliana et al (2015) bahwa pertambahan dosis
pupuk kompos menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik
bagi tanaman karena pupuk ini dapat meningkatkan bahan organik tanah dan
ketersediaan unsur hara. Dalam hal ini juga berkaitan dengan lingkungan, hama
dan penyakit pada suatu tanaman yang menjadi kendala dalam sebuah panen
tomat. Beberapa dari buah mengalami kegagalan sebelum panen dikarenakan
hama atau penyakit yang menyerang dalam hal ini juga mempengruhi kontribusi

dalam menambah berat buah per tanaman sample.

Produks Buah Per Plot

Data parameter produksi buah per plot dan daftar sidik ragamnya dapat

dilihat pada lampiran 39 — 44.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk

kompos berpengaruh nyata pada produksi buah per plot namun berpengaruh
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tidak nyata pada perlakuan air kelapa. Interaski dari kedua faktor perlakuan
kompos dan air kelapa memberikan pengaruh yang nyata. Rataan berat buah per

tanaman sample tabel 10.

Tabel 10. Rataan Produks Buah Tomat Per Plot Panen ke- 1 dan ke- 2
(akumulasi) perlakuan Kompos dan Air Kelapa

Perlakuan AIR KELAPA Rataan
Kompos Ao Al A,
.................... kg-____--___---___--_
Ko 1.95 2.25 2.29 2.16
K1 2.30 2.16 2.28 2.24
K> 2.30 231 1.97 2.19
Ks 2.29 2.34 2.34 2.32
Rataan 2.20 2.26 2.22

Tabel 10 menunjukkan pada perlakuan pupuk kompos dan air kelapa
produksi buah per plot terbesar pada Ks; (2.32 kg) dan perlakuan air kelapa
produks buah per plot terbesar pada A, (2.22 kg) Semakin banyak jumlah buah
dan tingginya berat per buah maka semakin besar produksi buah per plot, karena
tigp buah dengan beratnya masing-masing memberikan kontribusi dalam

menambah produksi buah per plot.
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AnalisisVitamin C

Data pengujian kadar vitamin C pada buah tomat dengan berat 25
gram/buah dengan 12 sample pengujian dengan cara titrasi iodium 0,01 N
disajikan pada tabel 11.

Tabel 11. Pengujian Kadar Vitamin C Pada Tanaman Tomat Perlakuan Kompos
dan Air Kelapa

PERLAKUAN kadar Vitamin C (mg)
KoAog 59
K1Ag 5.8
K2Ao 5.1
Ks3Ag 6
KoA1 54
K1A1 6.3
K2A1 7.1
KsA; 7.9
KoA2 6.2
K1A; 6.3
KA,

K3A2 8.3

Tomat mengandung berbagai senyawa, salah satunya yaitu kandungan
senyawa vitamin C, Senyawa-senyawa ini merupakan antioksidan yang berperan
sebagai penangkap radikal bebas sehingga tidak membahayakan sel-sel di
sekitarnya. Antioksidan yang terkandung pada buah tomat yang dikonsumsi dapat
menjadi upaya dalam menjaga serta meningkatkan sistem pertahanan tubuh (Dani,
2009). Dari hasil yang didapatkan, dengan melalui titrasi oleh larutan lodium
sebanyak 0,01 N hingga terjadi perubahan warna biru sambil di catat berapa ml

iodium yang terpakai. Tomat yang dilakukan dalam Analisis ini ditimbang dengan
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berat 25 gram/buah pada timbangan analitik, kemudian dihancurkan atau digiling
dengan mortar sampai halus , kemudian diberi larutan aquadest sebanyak 200 ml.
dalam analisis ini diperoleh bahwa kandungan Vitamin C tertinggi pada perlakuan
K3A, yaitu 8.3 mg dan kadar vitamin C terendah pada perlakuan K,A; yaitu 5 mg
menurut Defi,. et al (2012) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kadar
vitamin C secara umum adalah kemurnian kandungan vitamin C dalam sampel
pengujian dari faktor oksidasi kematangan buah, jenis buah, ketelitian dalam
proses titrasi dan prosedur yang baik dalam proses titrasi kandungan zat fortifkasi
pada sampel yang ditentukan, hal yang sama juga disampaikan Ita,. et a (2011)
Faktor kematangan buah, lingkungan dan metode yang dipakai sangat
menentukan dalam kita mengetahui kandungan Vitamin C pada buah tomat

tersebut.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dilapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Perlakuan Pupuk Kompos berpengaruh nyata pada parameter pengamatan
tinggi tanaman dengan dosis pupuk perlakuan terbaik K, yaitu (300
gram/Polybag) sedangkan pada parameter pengamatan  umur mulai
berbunga perlakuan terbaik K3 yaitu (450 gram/Polybag)

2. Pemberian Air Kelapa berpengaruh tidak nyata pada semua parameter
pengamatan.

3. Interaksi antara perlakuan Pupuk Kompos dan Air Kelapa berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter pengamatan

Saran

Untuk mendapatkan respon yang optimal dari pemberian pupuk Kompos
dan Air Kelapa perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan dosis
pupuk pada lokasi dan tanaman yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang

maksimal
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Lampiran 1. Bagan Penelitian
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Lampiran 2. Bagan Plot Tanaman

A
4

Keterangan : ‘ : Tanaman Sampel
: Bukan Tanaman Sampel
A : Lebar Plot 70 Cm
B : Panjang Plot 70 Cm

C - Jarak Polybag ke plot 10 Cm

D : Jarak Antar Polybag 30 x 30 Cm

o1



Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Tomat Hibrida Servo F1

KEPMENTAN No.: 093/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2013
DESKRIPSI TANAMAN TOMAT HIBRIDA SERVO F1
Golongan Varietas : Hibrida

Tinggi Tanaman (cm) : 92,00 — 145,85
Bentuk Penampang Batang : Segi Empat Membulat
Diameter Batang (cm) :1,0-1,2

Bentuk Daun : Oval Dengan Ujung Meruncing dan

Tepi Daun Bergerigi Halus

Bentuk Bunga . Seperti Bintang
Umur Mulai Berbunga (HST) :30-33

Bentuk Buah : Mambulat
Warna Buah Muda : Hijau

Warna Buah Tua : Merah menyala

Rekomendasi Dataran

: Rendah — Menengah

Ketahanan Penyakit : GV (Gemini Virus)
Umur Panen (HST) :65-70

Potensi Hasil (tor/ha) : 50 - 60

Jumlah Buah Per Dompol 167

Jumlah Dompol Per Tanaman :12-14

Rasa Daging Buah : Manis Agak Asam
Bentuk Biji : Oval Pipih

Keunggulan Varietas

: Produksi tinggi, Buah keras
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o4

Lampiran 5. Tinggi Tanaman Tomat Umur 3 Minggu Setelah Semai (MSS)

Perlakuan | Ulangﬁ\n - Jumlah Rataan
KoAo 8.72 846 805 25.23 8.41
K1Ao 8.67 9.00 914 26.81 8.94
K2Ao 9.00 855 913 26.68 8.89
KsAo 8.49 891 905 26.45 8.82
KoA1 7.40 8.03 860 24.03 8.01
K1A1 9.00 874 905 26.79 8.93
KoA1 8.75 851 851 25.77 8.59
KsAq 9.24 883 915 27.22 9.07
KoA- 8.61 826 551 22.38 7.46
K1A2 8.39 9.00 816 25.55 8.52
K2A, 8.88 449 841 21.78 7.26
KsA, 9.12 9.00 911 27.23 9.08

Jumlah 10427  99.78 101.87 305.92
Rataan 8.69 832 849 8.50
Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 3 Minggu Setelah Semai
(MSS)
F.
SK DB JK KT  F. Hitung _Tabel
0.05
Blok 2.00 0.84 042 0.50" 3.44
Perlakuan 11.00 1250 114 1.35" 2.26
K 3.00 1.17 0.39 0.46" 3.05
Linier 1.00 086 0.86 1.02" 4.28

Kuadratik 1.00 001 001 0.01™ 4.28

Kubik 1.00 001 001 0.01™ 4.28
A 2.00 057 0.28 0.34" 3.44
Linier 1.00 0.00 0.00 0.00" 4.28
Kuadratik 1.00 0.76  0.76 0.90" 4.28
Interaksi 6.00 10.76  1.79 2.13" 2.55
Galat 2200 1854 0.84
Total 3500 3188
Keterangan : tn : Tidak Nyata

KK : 10.80%



Lampiran 7. Tinggi Tanaman Tomat Umur 4 MSS
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Perlakuan | Ulan?lan _ Jumlah Rataan
KoAg 9.45 10.00 10.30 29.75 9.92
K1Ao 12.88  13.00 10.60 36.48 12.16
K2Ao 14.01  12.00 12.66 38.67 12.89
KsAg 13.98 1233 12.66 38.97 12.99
KoA1 13.38  12.00 13.00 38.38 12.79
KiA1 13.00 1266 12.66 38.32 12.77
KoAq 1346  11.00 11.33 35.79 11.93
KsAp 1528 1366 11.60 40.54 13.51
KoA 12.00 12.00 12.00 36.00 12.00
K1A2 13.35 1266 12.00 38.01 12.67
K2A2 1360 12.66 11.33 37.59 12.53
K3A 1360 12.66 13.33 39.59 13.20

Jumlah 157.99 146.63 143.47  448.09
Rataan 13.17 1222 11.96 12.45
Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Umur 4 MSS
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung “oos
Blok 200 972 486 7.99 3.44
Perlakuan 11.00 2828 257 4.23 2.26
K 300 824 275 452 3.05
Linier 1.00 316 3.16 5.19 4.28
Kuadratik 1.00 130 1.30 2.14" 4.28
Kubik 1.00 172 172 2.83" 4.28
A 200 586 293 482 3.44
Linier 1.00 562 562 9.25* 4.28
Kuadratik 1.00 219 219 3.60" 4.28
Interaksi 6.00 1417 2.36 3.88 2.55
Galat 22.00 1338 061
Total 35.00 51.37
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK

1 6.27%
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Lampiran 9. Tinggi Tanaman Tomat Umur 5 MSS

Perlakuan | Ulalr;gan -~ Jumlah Rataan
KoAo 16.30 19.66 26.00 61.96 20.65
K1Ao 28.00 31.00 30.66 89.66 29.89
K2Ao 3233 27.66 29.00 88.99 29.66
K3Ao 22.73 36.00 34.00 92.73 30.91
KoA1 2360 2200 31.33 76.93 25.64
KiA1 26.00 3366 32.33 91.99 30.66
K2A1 31.33 26.00 31.00 88.33 29.44
KaA1 3366 33.00 33.33 99.99 33.33
KoA 27.00 2466 34.33 85.99 28.66
K1Az 31.00 30.33 28.33 89.66 29.89
K2A2 3230 30.66 36.33 99.29 33.10
KAz 33.00 29.33 34.00 96.33 32.11

Jumlah 337.25 34396 380.64  1061.85
Rataan 28.10 2866 31.72 29.50
Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Umur 5 MSS
. F.T
SK DB K KT F. Hitung #
Blok 200 90.92 4546 381 3.44
Perlakuan 11.00 39577 35.98 3.02° 2.26
K 3.00 12258 40.86 343 3.05
Linier 1.00 89.63 89.63 7.52" 4.28

Kuadratik 100 211 211 0.18" 4.28

Kubik 1.00 019 0.19 0.02" 4.28
A 2.00 56.83 2841 2.38" 3.44
Linier 1.00 52.09 52.09 437 4.28

Kuadratik 1.00 2368 23.68 1.99" 4.28

Interaksi 6.00 216.37 36.06 3.03 2.55
Galat 22.00 262.17 11.92
Total 35.00 748.86

Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK

: 11.70%



Lampiran 11. Tinggi Tanaman Tomat Umur 6 MSS

o7

Perlakuan | Ulalr;gan - Jumlah Rataan
KoAo 26.30 30.33 26.00 82.63 27.54
K1Ag 37.00 4233 57.33 136.66 45.55
K2Ao 40.66 41.66 50.00 132.32 4411
K3zAo 50.33 59.66 54.33 164.32 54.77
KoA1 30.33 36.66 55.66 122.65 40.88
KiA1 3466 56.00 57.00 147.66 49.22
K2A1 54.66 3500 60.00 149.66 49.89
KaA1 56.33 57.00 51.00 164.33 54.78
KoAz 4500 3533 58.00 138.33 46.11
K1Az 51.00 37.00 50.00 138.00 46.00
K2A2 55.66 40.00 55.00 150.66 50.22
KAz 51.33 36.66 59.66 147.65 49.22
Jumlah 533.26 507.63 633.98  1674.87

Rataan 4444 4230 52.83 46.52

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Umur 6 MSS
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0B
Blok 2.00 74349 37175 572 3.44

Perlakuan 11.00 1724.88 156.81 241 2.26
K 3.00 68836 229.45 353 3.05
Linier 1.00 307.79 307.79 4.73 4.28

Kuadratik 1.00 20431 204.31 3.14" 4.28

T-Kubik 1.00 417 417 0.06" 4.28
A 200 7299 36.50 0.56" 3.44
Linier 1.00 5460 54.60 0.84" 4.28

Kuadratik 1.00 4272 4272 0.66" 4.28

Interaksi 6.00 963.53 160.59 2.47" 2.55
Galat 22.00 1430.10 65.00

Total 35.00 3898.48

Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata
KK  :17.33%



Lampiran 13. Diameter Batang Tomat Umur 3 MSS
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Perlakuan | UlangallT -~ Jumlah Rataan
KoAo 3.20 305 238 8.63 2.88
KiAo 3.00 3.04 322 9.26 3.09
K2Ao 321 315 313 9.49 3.16
K3Ao 3.13 323 326 9.62 3.21
KoA1 3.13 313 229 8.55 2.85
KiA1 321 315 284 9.20 3.07
K2A1 3.03 324 313 9.40 3.13
K3A1 321 235 312 8.68 2.89
KoA2 3.14 295 311 9.20 3.07
KiA2 3.03 255 284 8.42 2.81
K2A2 3.07 313 312 9.32 311
K3A2 3.13 265 3.06 8.84 2.95

Jumlah 37.49 35.62 35.50 108.61
Rataan 3.12 297 296 3.02

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tomat Umur 3 MSS

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.5
Blok 200 021 0.10 1.52" 3.44
Perlakuan 11.00 0.60 0.05 0.80" 2.26
K 300 005 002 0.24" 3.05
Linier 1.00 0.03 0.03 0.38" 4.28
Kuadratik 1.00 001 0.01 0.14™ 4.28
Kubik 1.00 0.00 0.00 0.02" 4.28
A 200 0.04 002 0.27" 3.44
Linier 1.00 0.02 0.02 0.35" 4.28
Kuadratik 1.00 0.03 0.03 0.38" 4.28
Interaksi 6.00 052 0.09 1.26" 2.55
Galat 2200 151 0.07
Total 3500 2.32
Keterangan : tn : Tidak Nyata
KK : 8.67%



Lampiran 15. Diameter Batang Umur 4 MSS
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Perlakuan | Ulangall? -~ Jumlah Rataan
KoAo 3.05 321 310 9.36 3.12
K1Ag 3.13 312 345 9.70 3.23
K2Ag 4.10 325 318 10.53 3.51
KsAg 4.18 328 368 11.14 371
KoA1 3.25 317 3.06 9.48 3.16
K1A; 3.65 328 313 10.06 3.35
K2A1 3.36 346 320 10.02 3.34
KsAp 3.36 321 3.46 10.03 3.34
KoAz 3.31 318 318 9.67 3.22
K1A, 3.26 301 313 9.40 3.13
K2A2 3.33 320 320 9.73 3.24
K3A 3.93 315 3.07 10.15 3.38

Jumlah 41.91 3852 38.84 119.27
Rataan 3.49 321 324 331
Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tomat Umur 4 MSS
. F. Tabel
SK DB JK KT F.Hitung — o=
Blok 200 058 0.29 5.52° 3.44
Perlakuan 11.00 0.96 0.09 1.65" 2.26
K 300 012 0.04 0.77" 3.05
Linier 1.00 0.01 0.01 0.28" 4.28
Kuadratik 1.00 0.05 0.05 0.92" 4.28
Kubik 1.00 0.03 0.03 0.52" 4.28
A 200 0.09 0.05 0.88" 3.44
Linier 1.00 0.01 0.01 0.25" 4.28
Kuadratik 1.00 011 o011 2.10" 4.28
Interaksi 600 074 012 2.34" 2.55
Galat 2200 116 0.05
Total 3500 271
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK

£ 6.94%



Lampiran 17. Diameter Batang Tomat Umur 5 MSS
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Perlakuan | UlangalnI - Jumlah Rataan
KoAg 3.15 321 315 9.51 3.17
K1Ao 3.23 321 358 10.02 3.34
K2Ao 4.26 333 335 10.94 3.65
K3Ao 4.38 357 391 11.86 3.95
KoA1 3.31 325 315 9.71 3.24
K1A; 3.98 345 321 10.64 3.55
K2A1 3.57 358 340 10.55 3.52
KaA1 3.50 331 366 10.47 3.49
KoA2 3.45 332 336 10.13 3.38
K1A, 3.57 328 323 10.08 3.36
K2A» 3.48 330 335 10.13 3.38
KA, 4.16 328 3.16 10.60 3.53

Jumlah 44.04 40.09 4051 124.64
Rataan 3.67 334 338 3.46
Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tomat Umur 5 MSS
. F. Tabel
SK DB JK KT F.Hitung —o--—
Blok 200 078 0.39 6.66 3.44
Perlakuan 11.00 140 013 2.17" 2.26
K 300 019 0.06 1.07" 3.05
Linier 1.00 0.00 0.00 0.00" 4.28
Kuadratik 1.00 0.09 0.09 1.53" 4.28
Kubik 1.00 005 0.05 0.88" 4.28
A 200 019 0.09 1.61" 3.44
Linier 1.00 0.01 0.01 0.09" 4.28
Kuadratik 1.00 025 0.25 419" 4.28
Interaksi 600 102 0.17 2.90 2.55
Galat 2200 130 0.06
Total 3500 348
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK

: 7.01%



Lampiran 19. Diameter Batang Tomat Umur 6 MSS
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Perlakuan | UlangTT -~ Jumlah Rataan
KoAg 3.59 325 325 10.09 3.36
K1Ao 411 411 431 12.53 4.18
K2Ag 5.13 440 3.70 13.23 4.41
KsAg 5.53 428 458 14.39 4.80
KoA1 412 414 349 11.75 3.92
K1A1 4.79 445 415 13.39 4.46
KoA1 4.38 426 431 12.95 4.32
KsAp 4.19 412 442 12.73 4.24
KoA2 4.07 408 4.19 12.34 411
K1A2 4.09 392 3% 11.95 3.98
KoA, 412 446  4.47 13.05 4.35
K3A 5.18 454 454 14.26 4.75

Jumlah 53.30 50.01 49.35 152.66
Rataan 4.44 417 411 4.24
Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tomat Umur 6 MSS
SK DB JK KT F. Hitung _F. Tabel
0.05
Blok 200 075 0.37 3.83 3.44
Perlakuan 11.00 489 044 1.56" 2.26
K 3.00 094 031 2.21" 3.05
Linier 1.00 032 0.32 3.25" 4.28
Kuadratik 1.00 012 0.12 1.27" 4.28
Kubik 1.00 026 0.26 2.69" 4.28
A 200 070 0.35 2.59" 3.44
Linier 1.00 082 0.82 3.40" 4.28
Kuadratik 1.00 011 011 1.17" 4.28
Interaksi 600 325 054 1.55" 2.55
Galat 2200 215 0.10
Total 3500 7.78
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK

: 7.36%



Lampiran 21. Umur Mulai Berbunga Tomat
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Perlakuan | Ulanglalln -~ Jumlah Rataan
KoAo 50.60 51.00 51.00 152.60 50.87
K1Ao 42.00 45.00 42.00 129.00 43.00
K2Ag 38.60 42.00 41.00 121.60 40.53
K3zAo 40.30 38.00 41.00 119.30 39.77
KoA1 45.00 48.00 46.00 139.00 46.33
KiAq 41.30 4130 42.00 124.60 41.53
KoAq 41.00 41.00 44.00 126.00 42.00
KsAp 40.00 42.00 39.00 121.00 40.33
KoAz 45.00 48.00 49.00 142.00 47.33
K1A, 40.00 41.00 42.00 123.00 41.00
K2A2 41.00 46.00 41.00 128.00 42.67
K3A, 42.00 4400 41.00 127.00 42.33

Jumlah 506.80 527.30 519.00  1553.10
Rataan 42.23 43.94 4325 43.14
Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Umur Mulai Berbunga Tomat
SK DB K KT F. Hitung . Tabel
0.05
Blok 200 17.72 886 414 3.44
Perlakuan 11.00 368.67 33.52 15.66 2.26
K 300 3975 1325 6.19 3.05
Linier 1.00 20.13 20.13 9.41 4.28
Kuadratik 1.00 180 1.80 0.84" 4.28
Kubik 1.00 7.88 7.88 3.68" 4.28
A 200 142 o071 0.33" 3.44
Linier 1.00 180 1.80 0.84" 4.28
Kuadratik 1.00 0.08 0.08 0.04" 4.28
Interaksi 6.00 32750 54.58 251 2.55
Galat 2200 47.08 214
Total 35.00 433.47
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK

: 3.39%



Lampiran 23. Jumlah Bunga Tomat
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| R
Perlakuan | Ulan?lan - Jumlah ataan
KoAo 4.00 400 3.00 11.00 3.67
K1Ao 11.00 10.00 9.00 30.00 10.00
K>Aq 15.00 12.00 10.00 37.00 12.33
K3Ao 11.00 13.00 10.00 34.00 11.33
KoA1 8.00 9.00 6.00 23.00 7.67
K1A; 14.00 11.00 9.00 34.00 11.33
KoA; 12.00 13.00 11.00 36.00 12.00
K3A; 12.00 9.00 12.00 33.00 11.00
KoA, 6.00 10.00 11.00 27.00 9.00
KA, 15.00 12.00 9.00 36.00 12.00
KA, 13.00 12.00 11.00 36.00 12.00
K3A, 10.00 12.00 13.00 35.00 11.67
Jumlah 131.00 127.00 114.00 372.00
Rataan 10.92 10.58 9.50 10.33
Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Jumlah Bunga
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 200 1317 6.58 2.04" 3.44
Perlakuan 11.00 210.00 19.09 1.93" 2.26
K 3.00 4822 16.07 2.099" 3.05
Linier 1.00 3527 35.27 3.95" 4.28
Kuadratik 1.00 0.08 0.08 0.03" 4.28
Kubik 1.00 082 0.82 0.25" 4.28
A 200 1117 558 1.73" 3.44
Linier 1.00 1422 14.22 3.42" 4.28
Kuadratik 1.00 067 0.67 0.21" 4.28
Interaksi 6.00 150.61 25.10 1.80" 2.55
Galat 2200 7083 3.22
Total 35.00 294.00
Keterangan : tn : Tidak Nyata

KK

1 17.36%



Lampiran 25. Persentase Bunga Menjadi Buah Tomat
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Perlakuan | Ulanglalln -~ Jumlah Rataan
KoAo 43.33 40.00 36.66 119.99 40.00
KiAo 73.33 63.33 76.66 213.32 71.11
K2Ao 55.66 40.00 36.66 132.32 44.11
K3Ao 80.00 63.33 36.66 179.99 60.00
KoA1 50.00 36.66 40.00 126.66 42.22
KiA1 55.66 50.00 56.66 162.32 54.11
K2A1 60.00 63.33 56.66 179.99 60.00
K3A1 46.60 56.66 70.00 173.26 57.75
KoA2 33.33 30.00 33.33 96.66 32.22
KiA2 90.00 36.66 50.00 176.66 58.89
K2A2 93.30 36.66 56.66 186.62 62.21
K3A2 60.00 66.66 66.66 193.32 64.44

Jumlah 741.21 583.29 616.61 1941.11
Rataan 61.77 48.61 51.38 53.92

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Persentase Bunga Menjadi Buah Tomat

. F. Tabel
SK DB JK KT  F. Hitung 0.05
Blok 2.00 1154.84 57742  3.37" 3.44
Perlakuan 11.00 4457.73 40525  2.36 2.26
K 3.00 77664 25888 151" 3.05
Linier 1.00 26850 26850  1.57" 4.28
Kuadratik 1.00 22253 22253  1.30" 4.28
Kubik 1.00 9145 91.45 0.53" 4.28
A 2.00 564.85 28242  1.65" 3.44
Linier 1.00 288.08 28308  1.68" 4.28
Kuadratik 1.00 46505 46505  2.71" 4.28
Interaksi 6.00 3116.25 519.37  2.03" 2.55
Galat 22.00 377349 171.52
Total 35.00 9386.05
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* : Nyata

KK

1 24.29%
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Lampiran 27. Jumlah Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat Ke-1

Perlakuan | Ulanﬁan - Jumlah Rataan
KoAo 3.30 300 330 9.60 3.20
K1Ao 3.30 430 3.30 10.90 3.63
K2Aop 4.00 400 4.30 12.30 4.10
K3Ao 3.60 400 3.30 10.90 3.63
KoA1 2.60 330 3.60 9.50 3.17
KA1 3.60 460 4.00 12.20 4.07
KoA1 4.00 430 4.30 12.60 4.20
KsA1 3.00 430 4.00 11.30 3.77
KoA> 4.30 3.60 430 12.20 4.07
KiA; 4.30 330 430 11.90 3.97
K2A, 4.00 430 4.60 12.90 4.30
KsA; 4.00 3.60 4.00 11.60 3.87

Jumlah 4400 46.60 47.30 137.90
Rataan 3.67 388 394 3.83

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Sampel Panen

Tomat Ke-1
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.5
Blok 200 050 0.25 1.45" 3.44
Perlakuan 11.00 444 040 2.32 2.26
K 3.00 141 047 2.70" 3.05
Linier 1.00 085 0.85 4.89 4.28
Kuadratik 1.00 0.01 001 0.03" 4.28
Kubik 1.00 020 0.20 1.14" 4.28
A 200 069 034 1.97 3.44
Linier 1.00 061 061 3.48" 4.28
Kuadratik 1.00 031 031 1.79" 4.28
Interaksi 600 235 0.39 2.25" 2.55
Galat 2200 383 017
Total 3500 878
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK : 10.89%
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Lampiran 29. Jumlah Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat Ke-2

Perlakuan | Ulanglyla\n - Jumlah Rataan
KoAo 3.30 330 330 9.90 3.30
K1Ao 4.60 330 330 11.20 3.73
K2Ao 3.60 430 4.30 12.20 4.07
K3Ao 3.60 360 4.60 11.80 3.93
KoA1 3.60 460 3.30 11.50 3.83
KA1 3.30 3.00 4.00 10.30 343
KoA1 3.30 3.60 430 11.20 3.73
KsA1 4.30 430 4.00 12.60 4.20
KoA2 4.00 330 430 11.60 3.87
KiA; 3.30 400 4.00 11.30 3.77
K2A, 5.00 6.00 5.30 16.30 5.43
KA, 5.00 500 5.00 15.00 5.00

Jumlah 46.90 48.30 49.70 144.90
Rataan 3.91 403 4.14 4.03

Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Sampel Panen

Tomat Ke-2
. F. Tabel
SK DB K KT F. Hitung 0.5
Blok 200 033 016 0.69" 3.44
Perlakuan 11.00 1245 1.13 4.78 2.26
K 300 631 210 8.87 3.05
Linier 1.00 368 3.68 15.51° 4.28
Kuadratik 1.00 099 0.99 4.19" 4.28
Kubik 1.00 006 0.06 0.27" 4.28
A 200 236 1.18 4.98 3.44
Linier 1.00 133 1.33 5.63 4.28
Kuadratik 1.00 181 181 7.66 4.28
Interaksi 600 378 0.63 2.66 2.55
Galat 2200 521 024
Total 35.00 17.99
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK : 12.09%
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Lampiran 31. Jumlah Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat ke- 1 dan ke- 2

(Akumulasi)

Perlakuan I Ulalrllgan m Jumlah Rataan
KoAo 6.60 6.30 6.60 19.50 6.50
K1Ap 7.90 7.60 6.60 22.10 7.37
K2Ao 7.60 8.30 8.60 24.50 8.17
K3Ap 7.20 7.60 7.90 22.70 7.57
KoA1 6.20 7.91 6.90 21.01 7.00
K1A1 6.90 7.60 8.00 22.50 7.50
KA1 7.30 7.90 8.60 23.80 7.93
KsA1 7.30 8.60 8.00 23.90 7.97
KoA2 8.30 6.90 8.60 23.80 7.93
K1A; 7.60 7.30 8.60 23.50 7.83
K2A2 9.00 10.30 9.90 29.20 9.73
KsA2 9.00 8.60 9.00 26.60 8.87

Jumlah 90.90 94.91 97.30 283.11
Rataan 7.58 7.91 8.11 7.86

Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Sampel Panen
Tomat ke- 1 dan ke- 2 (Akumulasi)

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabd
0.05
Blok 2.00 1.74 0.87 2.60" 3.44
Perlakuan 11.00 23.05 2.10 1.25" 2.26
K 3.00 12.88 4.29 2.80" 3.05
Linier 1.00 8.40 8.40 2.05" 4.28
Kuadratik 1.00 1.23 1.23 3.68" 4.28
Kubik 1.00 0.03 0.03 0.09" 4.28
A 2.00 3.02 1.51 2.51" 3.44
Linier 1.00 3.47 3.47 3.34" 4.28
Kuadratik 1.00 0.56 0.56 1.68" 4.28
Interaksi 6.00 7.14 1.19 1.55" 2.55
Galat 22.00 7.37 0.34
Total 35.00 32.16
Keterangan : tn : Tidak Nyata

KK 1 7.36%



Lampiran 33. Berat Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat Ke-1
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Perlakuan | Ulan??n - Jumlah Rataan
KoAo 66.56 90.05  90.92 24753 82.51
K1Ao 102.21 108.66 117.53 328.40 109.47
K2Aop 132.93 138.91 140.48 412.32 137.44
K3Ao 123.07 136.84 138.53 398.44 132.81
KoA1 65.51 92.11 99.84 257.46 85.82
KiA1 126.83 126.44 122.21 375.48 125.16
KoA1 133.62 140.19 136.91 410.72 136.91
KsA; 109.58 129.01 143.52 382.11 127.37
KoA> 114.59 12796 138.70 381.25 127.08
KiA; 123.64 127.60 135.26 386.50 128.83
K2A, 160.83 165.53 168.81 495.17 165.06
KsA> 140.73 143.34 144.88 428.95 142.98

1526.6 1577.5
Jumlah 1400.10 4 9 4504.33
Rataan 116.68 127.22 131.47 125.12

Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat

Ke-1l
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2.00 1391.97 695.99 1.12" 3.44
Perlakuan 11.00 17675.30 1606.85 1.22" 2.26
K 3.00 7147.13 2382.38 2.18" 3.05
Linier 1.00 513199 5131.99 3.87" 4.28
Kuadratik 1.00 181.78 181.78 421" 4.28
Kubik 1.00  46.58 46.58 1.08" 4.28
A 2.00 1181.98 590.99 1.69" 3.44
Linier 1.00 133145 1331.45 3.84" 4.28
Kuadratik 1.00 24452 24452 3.66 4.28
Interaksi 6.00 9346.19 1557.70 2.08" 2.55
Galat 22.00 949.81  43.17
Total 35.00 20017.08
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* : Nyata
KK : 5.25%



Lampiran 35. Berat Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat Ke-2
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Perlakuan | Ular;?an - Jumlah Rataan
KoAo 88.53 102.50 101.00 292.03 97.34
K1Ag 139.53 142.14 117.03 398.70 132.90
K2Ap 120.86  131.73 139.04 391.63 130.54
K3Ao 154.84  154.00 154.30 463.14 154.38
KoA1 116.64 121.66 123.80 362.10 120.70
KA1 119.76  120.34 119.99 360.09 120.03
KoA, 150.95 159.24 159.24 469.43 156.48
KsA1 148.33  148.07 159.99 456.39 152.13
KoA> 117.78 121.12 118.96 357.86 119.29
K1A> 114.27 11996 123.72 357.95 119.32
K2A, 162.80 186.94 196.98 546.72 182.24
KA, 158.99 160.63 180.77 500.39 166.80

Jumlah 1593.28 1668.33 1694.82  4956.43
Rataan 132.77 139.03 141.24 137.68

Lampiran 36. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat

Ke-2
F.
SK DB JK KT F. Hitung _ Tabel
0.05
Blok 2.00 46235 231.17 3.82 3.44
Perlakuan 11.00 19951.73 1813.79 1.95" 2.26
K 3.00 633208 211069  2.85" 3.05
T-Linier 1.00 473882 473882  3.24" 4.28
T-Kuadratik 1.00 7.06 7.06 0.12" 4.28
T-Kubik 1.00 3.19 3.19 0.05" 4.28
A 2.00 1592.80 796.40 4.15" 3.44
A-Linier 1.00 41.77 41.77 0.69" 4.28
A-Kuadratik 1.00 2081.96 208196  3.38" 4.28
TxA 6.00 12026.85 2004.48  2.10" 2.55
Galat 2200 133242 60.56
Total 35.00 21746.50
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata
KK : 5.65%
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Lampiran 37. Berat Buah Per Tanaman Sampel Panen Tomat ke- 1 dan ke- 2

(Akumulasi)
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
| 1 Il

KoAo 155.09 192.55 191.92 539.56 179.85
K1Ao 241.74 250.80 234.56 727.10 242.37
K2Ao 253.79 270.64 279.52 803.95 267.98
K3Ao 272.91 290.84 292.83 856.58 285.53
KoA1 182.15 213.77 223.64 619.56 206.52
K1A1 246.59 246.78 242.20 735.57 245.19
K2A1 284.57 299.43 296.15 880.15 293.38
KsA1 257.91 288.25 303.51 849.67 283.22
KoA2 232.37 249.08 257.66 739.11 246.37
K1Az 237.91 247.56 258.98 744.45 248.15
K2A» 323.33 352.47 365.79 1041.59 347.20
K3A2 299.72 303.97 325.65 929.34 309.78
Jumlah 2988.08 3206.14 3272.41 9466.63
Rataan 249.01 267.18 272.70 262.96

Lampiran 38. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Sampel Panen
Tomat ke- 1 dan ke- 2 (Akumulasi)

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabd
0.05
Blok 2.00 3688.48 1844.24 2.47" 3.44
Perlakuan 11.00 67455.64 6132.33 2.07" 2.26
T 3.00 27079.99 9026.66 2.19" 3.05
Linier 1.00 20011.68 20011.68 4.12" 4.28
Kuadratik 1.00 231.22 231.22 2.57" 4.28
Kubik 1.00 67.09 67.09 0.74" 4.28
A 2.00 2308.87 1154.43 2.81" 3.44
Linier 1.00 1947.50 1947.50 2.62" 4.28
Kuadratik 1.00 1130.99 1130.99 3.55" 4.28
Interaksi 6.00 38066.78 6344.46 2.42" 2.55
Galat 22.00 1982.07 90.09
Total 35.00 73126.19
Keterangan : tn : Tidak Nyata

KK : 3.61%
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Perlakuan | Ulanﬁan - Jumlah Rataan
KoAo 0.96 085 105 2.86 0.95
K1Ag 1.12 1.11 1.04 3.27 1.09
KoAg 1.10 1.13 1.14 3.37 1.12
KsAg 1.13 1.12 1.14 3.39 1.13
KoA1 1.12 1.11 1.11 3.34 1.11
K1A1 1.11 1.13 1.12 3.36 1.12
KoA; 1.13 1.12 1.15 3.40 1.13
KsA; 1.15 1.12 1.14 341 1.14
KoA> 0.98 1.04 0.86 2.88 0.96
K1A> 1.14 1.14 1.13 341 1.14
KA, 1.16 1.15 1.18 3.49 1.16
K3A> 1.16 1.14 1.15 3.45 1.15

Jumlah 13.26 1316 13.21 39.63
Rataan 1.11 1.10 1.10 1.10

Lampiran 40. Daftar Sidik Ragam Produksi Buah Per Plot Panen Tomat Ke-1

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0,05
Blok 200 000 0.00 0.11" 3.44
Perlakuan 11.00 0.16 0.01 1.43" 2.26
K 3.00 005 0.2 2.34" 3.05
Linier 1.00 0.02 0.02 3.80" 4.28
Kuadratik 1.00 000 0.00 0.05" 4.28
Kubik 1.00 0.02 0.02 3.091" 4.28
A 200 001 o001 2.86" 3.44
Linier 1.00 000 0.00 0.00" 4.28
Kuadratik 1.00 0.02 0.02 7.63 4.28
| nteraksi 6.00 010 0.02 1.49" 2.55
Galat 22.00 004 0.00
Tota 35.00 0.20
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK

1 4.03%
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Perlakuan | Ulanﬁan - Jumlah Rataan
KoAo 0.98 090 1.10 2.98 0.99
K1Ag 1.16 1.15 1.17 3.48 1.16
KoAg 1.17 1.15 1.18 3.50 1.17
Ks3Ag 1.18 1.16 1.16 3.50 1.17
KoA1 0.99 1.05 1.11 3.15 1.05
K1A1 1.17 1.16 1.16 3.49 1.16
KoA, 1.16 1.17 1.17 3.50 1.17
KsA; 1.18 1.17 1.16 3.51 1.17
KoA2 0.89 099 114 3.02 1.01
K1A> 1.14 1.17 1.16 3.47 1.16
KA, 1.18 1.16 1.19 3.53 1.18
KsA> 1.19 1.20 1.18 3.57 1.19

Jumlah 13.39 1343 13.88 40.70
Rataan 1.12 1.12 1.16 1.13

Lampiran 42. Daftar Sidik Ragam Produksi Buah Per Plot Panen Tomat Ke-2

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 200 0.01 0.01 2.76" 3.44
Perlakuan 11.00 0.16 0.01 1.64" 2.26
K 3.00 0.02 0.01 2.72" 3.05
Linier 1.00 001 001 3.51" 4.28
Kuadratik 1.00 0.00 0.00 1.21" 4.28
Kubik 1.00 0.00 0.00 1.65" 4.28
A 200 0.00 0.00 0.46" 3.44
Linier 1.00 0.00 0.00 0.42;, 4.28
Kuadratik 1.00 000 0.00 0.80" 4.28
Interaksi 6.00 014 0.02 2.16" 2.55
Galat 2200 0.05 0.00
Total 3500 0.22
Keterangan : tn : Tidak Nyata

KK

1 4.18%
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Lampiran 43. Produksi Buah Per Plot Panen Tomat ke- 1 dan ke- 2 (Akumulasi)

Perlakuan | Ulalrllgan = Jumlah Rataan
KoAo 1.94 1.75 2.15 5.84 1.95
K1Ao 2.28 2.26 221 6.75 2.25
K2Ao 2.27 2.28 2.32 6.87 2.29
KsAo 231 2.28 2.30 6.89 2.30
KoA1 211 2.16 2.22 6.49 2.16
KiA1 2.28 2.29 2.28 6.85 2.28
K2A1 2.29 2.29 2.32 6.90 2.30
KsA1 2.33 2.29 2.30 6.92 231
KoA2 1.87 2.03 2.00 5.90 1.97
KiA2 2.28 231 2.29 6.88 2.29
K2A, 2.34 231 2.37 7.02 2.34
K3A, 2.35 2.34 2.33 7.02 2.34

Jumlah 26.65 26.59 27.09 80.33
Rataan 2.22 2.22 2.26 2.23

Lampiran 44. Daftar Sidik Ragam Produksi Buah Per Plot Panen Tomat ke- 1 dan
ke- 2 (Akumulasi)

. F. Tabd
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2.00 0.01 0.01 1.41" 3.44
Perlakuan 11.00 0.61 0.06 1.68" 2.26
K 3.00 0.14 0.05 2.47" 3.05
Linier 1.00 0.06 0.06 4.21" 4.28
Kuadratik 1.00 0.00 0.00 0.88" 4.28
Kubik 1.00 0.04 0.04 8.48" 4.28
A 2.00 0.02 0.01 2.39" 3.44
Linier 1.00 0.00 0.00 0.21" 4.28
Kuadratik 1.00 0.03 0.03 6.17" 4.28
Interaksi 6.00 0.45 0.08 2.22" 2.55
Galat 22.00 0.10 0.00
Total 35.00 0.72
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Nyata

KK : 2.97%
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